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tanaman salah satunya biji labu kuning. Flavonoidddlam biji labu kuning
diduga dapat menurunkan kadar gula darah. Penglitiai bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antidiabetes dari ekstrak laifiu kuning dan mengetahui
konsentrasi ekstrak biji labu kuning yang palingrgengaruh terhadap
penurunan kadar gula darah mencit putih jantan. ddiet pengumpulan data
dengan eksperimen laboratorium. Analisa data menglan analisa One-
Way ANOVA. Penelitian ini menggunakan 25 ekor nigacig dibagi dalam 5
kelompok perlakuan. Kelompok | diberi CMC 1% selbdgmtrol negatif,
kelompok Il diberi Glibenklamid 0,01% sebagai kohfpositif, kelompok IlI,
IV, V diberi ekstrak biji labu kuning berturut-turadengan konsentrasi 10%,
15%, 20%. Sebelum diberi perlakuan masing-masingeindiinduksi glukosa
30%. Jenis ekstraksi menggunakan metode maseragiademenggunakan
pelarut etanol 70%. Berdasarkan perhitungan anali€dne-Way ANOVA
didapatkan nilai T hitung sebesar 12,213 dan T t&y&7 hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak biji labu kuning mempunyai pengarethdadap penurunan
kadar gula pada mencit putih jantan. Pemberian rakstbiji labu kuning
dengan konsentrasi 20% memberikan pengaruh yanggodbaik dalam
menurunkan kadar gula darah pada mencit putih jantaitu sebesar 40,67%.
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Ibu apt. Sari Prabandari, o petes meliitus is a chronic disease that ocouten the pancreas is no
S.Farm., M.M. selaku

Ketua Program Studi longer able to make insulin, or when the body iahla to properly utilize the
Farmasi INsulin produced. Diabetes can be treated with f#aone of which is pumpkin

Diploma Il
poﬁiteknik Harapan S€eds. The flavonoids in pumpkin seeds are thawwghtduce blood sugar
Bersama. levels. This study aimed to determine the antidialaetivity of pumpkin seed

lou apt. Rosaria Ika extract and to determine the concentration of pumpked extract which has
Pratiwi, M.Sc. selaku the most effect on reducing blood sugar levels alerwhite mice. The data

pembimbingl. ~  collection method was a laboratory experiment. @hae analysis used One-
lbu apt.  Susiyarti, Wway ANOVA analysis. This study used 25 mice whigte wivided into 5
g/'e-;irim-bmg | selaku treatment groups. Group | was given CMC 1% as aatieg control, group |1

was given Glibenclamide 0,01% as a positive congabups I, IV, V were
given pumpkin seed extract with concentrations @R61 15%, 20%
respectively. Before being given the treatmentheaouse was induced by
glucose as much as 30%. This type of extractios tle® maceration method
using 70% ethanol as a solvent. Based on the aloual of the One-Way
ANOVA analysis, it was found that the T value w213 and the T table was
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2,87 this shows that pumpkin seed extract has fattebn reducing blood
sugar levels in male white mice. The administrawdrpumpkin seed extract
with a concentation of 20% has the best effeceé@tucing blood sugar levels in
male white mice that is equel to 40,67%.
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A. Pendahuluan

Pola makan yang salah, gaya hidup dan
aktivitas kurang gerak dapat menyebabkan
penyakit degeneratif, salah satunya [\
Diabetes mellitus dikenal sebagailent
killer karena sering tidak disadari oleh pasien
DM itu sendiri dan saat diketahui sudah
terjadi komplikasi. Diabetes mellitus
merupakan penyakit gangguan metabolik
menahun akibat pankreas tidak memproduksi
cukup insulin atau tubuh tidak dapat
menggunakan insulin yang diproduksi secara
efektif 21,

Insulin adalah hormon yang dibuat
pankreas, yang bertindak seperti kunci untuk
membiarkan glukosa dari makanan yang kita
makan lulus dari aliran darah kedalam sel-sel
dalam tubuh untuk menghasilkan energi.
Semua makanan yang mengandung
karbohidrat dipecah menjadi glukosa di
dalam darah. Insulin membantu glukosa
masuk ke dalam sél.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, prevalensi diabetes mellitus
berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk
umur > 15 tahun meningkat dari 1,5% pada
tahun 2013 menjadi 2,0% pada tahun 2018. .
Prevalensi diabetes mellitus lebih banyak
berjenis kelamin perempuan (1,8%) daripada
laki-laki  (1,2%). Berdasarkan domisili
prevalensi diabetes mellitus lebih banyak
penderita yang berada di perkotaan (1,9%)
dibandingkan di pedesaan (1,09b)

Penyakit diabetes dapat diobati dengan
tanaman salah satunya biji labu kuning.
Penelitian yang dilakukan Tanel al (2018)
menyatakan bahwa regenerasi sel pankreas
tikus berkaitan erat dengan kandungan zat
aktif pada biji labu kuning yaitu flavonoid.
Flavonoid memiliki mekanisme vyaitu
menurunkan kadar glukosa darah dengan
meningkatkan sekresi insulidl. Penelitian
ini  bertujuan untuk menguji pengaruh
pemberian ekstrak biji labu kuning terhadap
penurunan kadar gula darah pada mencit
putih jantan dan untuk mengetahui
konsentrasi ekstrak biji labu kuning yang
paling berpengaruh terhadap penurunan
kadar gula darah pada mencit putih jantan.

B. Metode
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah Biji Labu Kuning
(Cucurbita moschat®urch) yang diperoleh
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dari Kelurahan Slerok, Kota Tegal, glukosa
30%, globenklamid 0,01%, CMC 1%, etanol
70%, NaOH 10%, bBOs (pekat), asam
asetat, aquadest dan mencit putih jantan
(Mus musculus

Peralatan yang digunakan adalah sebagai
berikut: neraca analitik, blender, maserator,
beaker glass, kain flanel, gelas ukur, labu
ukur, tabung reaksi, batang pengaduk, pipet
tetes, lakban hitam, cawan porselen, bunsen,
kaki tiga, objek glass, deglass, mikroskop,
glukometer, ayakan 40 mesh, jarum sonde,
jarum suntik, tisu, sarung tangan, mortir dan
stamper serta kandang mencit.
Prosedur Kerja

Penelitian ini  dilaksanakan secara
bertahap yakni terdiri dari beberapa tahapan,
seperti pengumpulan bahan, pembuatan
simplisia biji labu kuning, perhitungan susut
pengeringan, pembuatan serbuk simplisia
biji labu kuning, identifikasi serbuk biji labu
kuning secara mikroskopik, pembuatan
ekstrak maserasi biji labu kuning, uji bebas
etanol, uji flavonoid, pembuatan larutan
CMC 1%, pembuatan larutan glukosa 30%,
pembuatan larutan glibenklamid 0,01% dan
rute pemberian obat.
Pengumpulan Bahan

Pengumpulan bahan dilakukan dengan
memilih labu kuning yang sudah masak yang
diperoleh dari Kelurahan Slerok, Kota Tegal.
Pengambilan biji labu kuning dilakukan
secara acak.
Pembuatan Simplisia Biji Labu Kuning

Biji labu kuning yang masih segar
disortasi basah kemudian ditimbang sebagai
bobot awal. Kemudian menghilangkan
kotoran yang masih melekat dan mencuci
dengan air mengalir. Setelah itu, biji labu
kuning dikeringkan di bawah sinar matahari
selama 3 hari dengan ditutup kain hitam
tipis. Biji kering ditimbang sebagai bobot
akhir.
Pembuatan Serbuk Simplisia Biji Labu
Kuning

Biji labu kuning yang sudah kering
dihaluskan dengan cara diblender, kemudian
mengayak dengan ayakan nomor 40 mesh.
Identifikasi Serbuk Biji Labu Kuning
Secara Mikroskopik

Identifikasi secara mikroskop bertujuan
untuk membuktikan bahwa serbuk yang
digunakan benar-benar serbuk biji labu
kuning. Tempatkan serbuk diatas objek glass
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secukupnya, tetesi dengan sedikit aquadest
dan tutup dengan deglass. Amati bentuk
fragmen dibawah mikroskop.

Pembuatan Ekstrak Maserasi Biji Labu
Kuning

Serbuk biji labu kuning 100 gram
dimaserasi dengan 750 ml etanol 70%
selama 5 hari. Kemudian disaring
menggunakan kain flanel untuk memisahkan
antara maserat dan ampasnya. Kemudian
maserat diuapkan dengan menggunakan
bunsen dan didapatkan ekstrak cair.

Uji Bebas Etanol

Memasukkan 1 ml ekstrak biji labu
kuning ke dalam tabung reaksi, lalu
tambahkan 2 tetes,BQ, (pekat) dan 2 tetes
asam asetat. Selanjutnya melakukan
pemanasan di atas bunsen dan amati
perubahan bau. Ekstrak dinyatakan bebas
etanol apabila pada ekstrak tidak ada bau
ester yang khas dari etanol.

Uji Identifikasi Flavonoid

Memasukkan 1 ml ekstrak biji labu
kuning ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 10%.
Ekstrak dinyatakan mengandung senyawa
flavonoid jika tejadi peruubahan warna
menjadi kuning sampai kuning kecoklatan.
Pembuatan Larutan CMC 1%

Memasukkan 1 gram CMC ke dalam
mortir kemudian memasukkan aquadest
panas sedikit demi sedikit sambil diaduk
sampai homogen. Mencukupkan dengan
aquadest hingga 100 ml.

Pembuatan Larutan Glukosa 30%

Memasukkan 30 gram glukosa ke dalam
labu ukur 100 ml lalu menambahkan 50 ml
aquadest, kocok hingga larut. Mencukupkan
volumenya hingga 100 ml.

Pembuatan Larutan Glibenklamid 0,01%
Mengambil 2 tablet glibenklamid
kemudian  digerus sampai homogen.
Menambahkan larutan CMC hingga 100 ml
lalu aduk hingga homogen.

Rute Pemberian Obat

Menyiapkan 25 ekor mencit putih jantan
yang berumur 2-3 bulan dengan berat 20-30
gram. Timbang dan catat berat masing-
masing mencit. Selanjutnya mencit dibagi
menjadi 5 kelompokerlakuan.

Sebelum tahap perlakuan, mencit
dipuasakan terlebih dahulu selama 16 jam
dengan tetap diberi minurad libitum !,
Setelah itu, mencit diambil kadar gula
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darahnya melalui ekor sebagai kadar gula
darah puasa. Setiap mencit diinduksi glukosa
dengan konsentrasi 30% secara per oral
sebanyak 1 ml selama 7 hari. Setelah 7 hari
pemberian glukosa dilakukan pengecekan
kadar glukosa darah.

Mencit putih jantan mendapatkan
perlakuan sesuai pembagian kelompok.
Kelompok | mencit putih jantan sebagai
kontrol negatif diberikan larutan CMC 1%
per oral. Kelompok Il yaitu kontrol positif
diberi larutan glibenklamid 0,01% dengan
dosis (5mg/70kgBB manusia) per oral.
Kelompok I, IV dan V diberikan ekstrak
biji labu kuning dengan konsentrasi 10%,
15% dan 20% per oral. Setelah melakukan
pemberian perlakuan ke semua kelompok,
kemudian kadar gula darah diperiksa pada
hari ke-7.

C. Hasil dan Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji
labu kuning terhadap penurunan kadar gula
darah pada mencit putih jantan dan untuk
mengetahui  konsentrasi yang paling
berpengaruh terhadap penurunan kadar gula
darah pada mencit putih jantan.

Ekstraksi

Penelitian ini menggunakan biji labu
kuning yang diperoleh dari Kelurahan
Slerok, Kota Tegal. Dilakukan sortasi basah
dan dicuci bersih dengan air mengalir yang
bertujuan untuk menghilangkan kotoran
yang menempel. Biji labu kuning yang sudah
bersih kemudian dikeringkan menggunakan
sinar matahari selama 3 hari dengan ditutup
dengan kain hitam agar terhindar dari debu
dan tidak merusak zat aktif yang terkandung
dalam sampél’.

Biji labu kuning kering selanjutnya
diblender dan diayak dengan ayakan mesh
40. Selanjutnya dilakukan identifikasi
mikroskopis untuk mengetahui kebenaran
sampel. Metode ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi dengan pelarut etanol 70%.
Metode maserasi dipilih karena peralatan
yang digunakan  sederhana, mudah
dilakukan, ekstrak yang didapatkan banyak
serta menghindari rusaknya senyawa yang
bersifat termolabif!.

Uji Bebas Etanol

Setelah didapatkan ekstrak lalu diuapkan
dan uji bebas etanol meenggunakan pereaksi
H.SQr pekat dan asam asetat kemudian
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dipanaskan diatas bunsen. Amati bau yang
timbul yaitu tidak berbau etil asetat (ester)
yang menandakan bahwa ekstrak sudah
terbebas dari pelarut etarfdl
Tabel 1.Hasil Uji Bebas Etanol
Perlakuan Hasil Keterangan
1 ml sampel B +
+ 2 tetes (sesuai)
H.SQu pekat
+asam p.
asetat, lalu

panaskan Tidak
berbau ester

Keterangan :
(+): sudah bebas etanol
(-) : masih terdapat etanol
Uji Identifikasi Flavonoid

Biji labu kuning memiliki khasiat sebagai
antidiabetes karena adanya kandungan
flavonoid. Flavonoid dapat menurunkan
kadar glukosa darah dengan meningkatkan
sekresi insulin®. Untuk itu dilakukan uiji
flavonoid untuk mengetahui kandungan zat
aktif flavonoidnya. Ekstrak biji labu kuning
ditambahkan NaOH 10% menghasilkan
warna kuning sehingga dapat disimpulkan
bahwa biji labu kuning mengandung
senyawa flavonoié?.
Tabel 2.Hasil Uji Identifikasi Flavonoid

Perlakuan Metabolit Keterangan
Sekunder
1mi r A" +
sampel + / (sesuai)
NaOH i
0 q
10% & 5 /
Flavonoid

Keterangan :

(+): mengandung golongan senyawa

() : tidak mengandung golongan senyawa
Uji Aktivitas Antidiabetes

Pemberian ekstrak biji labu kuning
terhadap penurunan kadar gula darah
dilakukan pada mencit putih jantan dengan
berat 20-30 gram dan berumur 2-3 bulan.
Pemilihan mencit putih jantan dengan alasan
kondisi biologisnya lebih stabil
dibandingkan mencit betina karena tidak
dipengaruhi adanya siklus menstruasi dan
kehamilan serta kecepatan metabolisme obat
lebih cepafty.

Hewan uji yang digunakan vyaitu
sebanyak 25 ekor mencit putih jantan yang
dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan.
Sebelum pengujian, mencit dipuasakan

selama 16 jam dengan tetap diberi miraohn
libitum ., Tujuan dipuasakan agar glukosa
darah stabil dan tidak terdapat perubahan
kadar glukosa darah karena asupan makanan
(12 Setelah itu dilakukan pengukuran kadar
gula darah puasa mencit.

Tabel 3. Rata-Rata Kadar Gula Darah Puasa
Mencit

Rata-rata kadar GD

Kelompok puasa mencit
(mg/dl)

I 70,4

Il 57,2

1] 67,8
v 56,6

vV 71,8

Keterangan :

| : Kontrol negatif CMC 1%
Il : Kontrol positif glinemklamid 0,01%
Il : Ekstrak biji labu kuning 10%
IV : Ekstrak biji labu kuning 15%
V : Ekstrak biji labu kuning 20%
Berdasarkan tabel 3. rata-rata gula darah
puasa masing-masing kelompok berada
dalam kisaran normal gula darah puasa yaitu
50-109 mg/dI*¥l. Pengujian penurunan kadar
gula darah menggunakan metode toleransi
glukosa. Setiap mencit diinduksi glukosa
30% sebanyak 1 ml selama 7 hari.
Tujuannya untuk menggambarkan keadaan
hiperglikemi pada mencit *, Pada
kelompok kontrol negatif mencit dibuat
menjadi diabetes dengan tujuan agar dapat
mengetahui pengaruh metabolisme terhadap
penurunan kadar gula darah menéit.
Setelah 7 hari pemberian glukosa dilakukan
pengecekan gula darah.
Tabel 4. Persentase Kenaikan Kadar Gula
Darah Mencit Setelah Pemberian Glukosa

Rata-rata
Kadar GD Persentase
Kelompok Setelah Kenaikan
Perlakuan
(mg/dl)
| 148,6 52,62%
1] 151,4 62,21%
11 152,2 55,45%
v 148 61,75%
V 149 51,81%

Berdasarkan tabel 4. rata-rata gula darah
masing-masing kelompok berada dalam
kisaran gula darah diabetes yaitu > 140
mg/dl 1, Kenaikan kadar gula darah ini
sebagai langkah awal untuk menguji sampel
ekstrak biji labu kuning sebagai penurun

5

Putri Nabillah, Rosaria lka Pratiwi, Susiyarti, Vol ... (... ) 2021, pages ...



kadar gula darah.

Mencit yang telah mengalami kenaikan
gula darah selanjutnya diberi larutan kontrol
perlakuan pada masing-masing mencit
selama 7 hari. Rute oral dipilih karena
mudah dilakukan dan aman. Setelah 7 hari
kemudian dilakukan pengukuran kadar gula
darah menggunakan glukomegartocheck

Penelitian ini terdapat dua kontrol
pembanding yaitu kontrol positif dan negatif.
Kontrol positif yang digunakan yaitu
glibenklamid 0,01%. Mekanisme kerja
glibenklamid yaitu dengan cara menstimulasi
sel B pankreas untuk melepaskan insiiih
Flavonoid dalam biji labu kuning memiliki
mekanisme yaitu menurunkan kadar glukosa
darah dengan meningkatkan sekresi insulin
B, Hal ini menjadi alasan pemilihan
glibenklamid sebagai kontrol pembanding
karena memiliki mekanisme kerja yang sama
dengan flavonoid yaitu menurunkan kadar
glukosa darah dengan meningkatkan sekresi
insulin.  Glibenklamid praktis tidak larut
dalam air sehingga disuspensikan dengan zat
pensuspensi CMC 1%. Selain digunakan
sebagai zat pensuspensi larutan CMC
digunakan sebagai kontrol negatif.

Tabel 5. Persentase Penurunan Kadar Gula
Darah Mencit Setelah Perlakuan

Rata-Rata
Kadar GD
Persentase
Kelompok Setelah
Penurunan
Perlakuan
(mg/dl)
| 127,6 14,13%
Il 84,4 44,25%
1 100 34,29%
v 99 33,10%
\% 88,4 40,67%

Berdasarkan tabel 5. ekstrak biji labu
kuning yang memiliki persentase penurunan
kadar gula darah paling tinggi adalah ekstrak
biji labu kuning dengan konsentrasi 20%
yaitu sebesar 40,67%. Persentase penurunan
kadar gula darah pada kontrol positif
(glibenklamid) yaitu sebesar 44,25%. Maka
ekstrak biji labu kuning Qucurbita
moscahataDurch) dengan konsentrasi 20%
dapat dijadikan sebagai alternatif terapi
diabetes mellitus, karena dapat menurunkan
kadar gula darah mendekati kontrol positif
(glibenklamid). Hasil penelitian antara
kontrol negatif dengan keempat kelompok
lainnya terjadi penurunan yang paling rendah
dikarenakan CMC memang tidak memiliki
khasiat sebagai antidiabetes melainkan hanya
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sebagai agen pensuspensi, maka penurunan
yang dihasilkan kurang balkl. Kadar gula
darah pada kelompok negatif mengalami
penurunan yang tidak terlalu signifikan,
dengan kata lain metabolisme tidak
membantu menurunkan kadar gula darah
mencit menjadi normat®.

Tabel 6.Analisa DateOne-WayANOVA

ANOVA

penurunan_kadar_gula_darah

Sum of Squares _ df Mean Square F Sig.
Between Grouy 5765,60! 4 1441,40 12,21¢ ,00C
Within Groups 2360,400 20 118,020
Total 8126,000 24

Pada tabel 6. Didapatkan F hitung > F
tabel (12,213>2,87) sehingga hipotesis
diterima dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat aktivitas penurunan kadar gula
darah pada ekstrak biji labu kuning terhadap
penurunan kadar gula darah pada mencit
putih jantan. Melihat signifikan sebesar
0,000 nilai tersebut lebih kecil dari tingkat
kesalahan yaitu 5% dan tingkat kepercayaan
95% artinya nilai tersebut menunjukkan
bahwa ada perbedaan penurunan kadar gula
darah pada pemberian larutan CMC,
glibenklamid, ekstrak biji labu kuning
dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20%.

D. Simpulan

Berdasarkan  penelitan ini  dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh pemberian ekstrak biji
labu kuning terhadap penurunan kadar
gula darah pada mencit putih jantan

2. Pemberian ekstrak biji labu kuning
dengan konsentrasi 20% memberikan
pengaruh yang paling baik dalam
menurunkan kadar gula darah pada
mencit putih jantan.
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